ABSTRAK
Mardianto, Vivin. 2012. Optimasi Biaya Pengolahan Busa Siap Diolah Menjadi Spring Bed dan Aplikasinya Dalam Solver (Studi Kasus pada PT. BELLA CITRA AGUNG MANDIRI Semarang). Skripsi Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I: Dra. Rahayu B.V., M.Si..; Dosen Pembimbing II: Endang Sugiharti, S.Si,M.Kom 
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Program linier adalah salah satu kajian matematika terapan yang merupakan suatu model dari penelitian operasional yang biasanya digunakan untuk memecahkan masalah-masalah optimasi. PT. Bella Citra Agung Mandiri Semarang adalah salah satu perusahaan Spring Bed yang terkenal  perekonomian di Semarang. Dalam suatu perusahaan perlu adanya optimalisasi biaya produksi agar biaya pengeluaran perusahaan dapat ditekan seefisien mungkin. Untuk itu, program linier dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan kasus pengoptimalan biaya tersebut. Program komputer yang digunakan adalah SOLVER.
Rumusan masalah yang dikemukakan adalah bagaimana model matematika untuk mengoptimalkan biaya pengolahan busa menjadi bed busa yang siap untuk diolah menjadi kasur Spring Bed pada PT. Bella Citra Agung Mandiri Semarang serta bagaimana komposisi banyaknya masing-masing hasil olahan yang harus diolah sehingga mendapatkan biaya pengolahan yang optimal.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data sekunder, karena data diperoleh secara langsung dari staf bagian pengolahan yang berada di PT. Bella Citra Agung Mandiri Semarang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi pada PT. Bella Citra Agung Mandiri Semarang dan melakukan interview dengan kepala staf unit pengolahan.

Pemodelan dari masalah optimasi fungsi tujuan : min Z= 23424,17x1 + 20424,17x2 + 18424,17x3 + 14424,17x4 + 4924,17x5 +  5924,17x6 + 12424,17x7 + 18424,17x8. Hasil perhitungan dengan program Solver memberikan biaya optimal sebesar Rp. 94.077.162,8 dengan mengolah bed jenis standart sebanyak 700 buah, 595 bed single top super, 560 bed gold, 665 bed maxy, 140 bed twin atas, 5.205 bed twin bawah, 420 bed living dan 455 bed anak, sedangkan biaya yang dikeluarkan oleh Bella Citra Agung Mandiri Semarang adalah Rp. 94.077.162,-. Jadi biaya tersebut sudah optimal dengan pendapatan sebesar Rp 1.791.750.000,-. 
Saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya PT. Bella Citra Agung Mandiri Semarang hanya mengolah bed sebatas pesanan saja agar pengeluaran optimal, apabila terjadi permasalahan optimasi pada perusahaan yang dapat dimodelkan sesuai dengan model program linier, salah satu pemecahannya dapat menggunakan program Solver.















